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MOTTO

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya."

(0S. An-Najm [53]: 39)

"Mimpi manusia tidak akan pernah berakhir."

( Marshall D. Teach (Blackbeard), One Piece )

"Setiap perjalanan besar dimulai dari satu langkah kecil dan tekad untuk tidak
menyerah."

( Penulis )
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis konstruksi hukum
mengenai tindak pidana kelalaian yang mengakibatkan kematian berdasarkan Pasal
474 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP Nasional) dengan membandingkannya terhadap ketentuan
Pasal 359 KUHP lama, dikaitkan dengan Putusan Kasasi Mahkamah Agung Nomor
923 K/Pid/2023 dalam perkara Tragedi Stadion Kanjuruhan Malang pada
pertandingan Arema FC melawan Persibaya Surabaya yang terjadi pada tanggal 1
Oktober 2022. Tragedi tersebut menelan korban jiwa lebih dari 135 orang serta
ratusan korban luka-luka, menjadikannya salah satu bencana sepak bola paling
mematikan dalam sejarah dunia. Penelitian ini penting dilakukan mengingat
terdapat perbedaan substansial antara pengaturan lama dan pengaturan baru yang
mempengaruhi penerapan hukum pidana terhadap pelaku kelalaian dalam konteks
penyelenggaraan pertandingan olahraga berskala besar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
normatif yang disertai dengan pendekatan kasus (case approach) dan pendekatan
perbandingan (comparative approach). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dikumpulkan melalui studi
kepustakaan dan analisis dokumen terhadap putusan pengadilan yang menjadi
objek kajian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara substansial, ketentuan Pasal
474 ayat (3) KUHP Nasional menghadirkan rumusan yang lebih terperinci dan
komprehensif dibandingkan Pasal 359 KUHP lama dalam hal mengatur
pertanggungjawaban pidana akibat kelalaian yang mengakibatkan kematian. Dalam
Putusan Kasasi Nomor 923 K/Pid/2023, Mahkamah Agung menilai bahwa
terdakwa terbukti melakukan kelalaian (culpa) dalam kapasitasnya selaku pejabat
yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pertandingan dan pengendalian
kerumunan, sehingga tetap dapat dikenai pertanggungjawaban pidana. Penelitian
ini merekomendasikan perlunya harmonisasi regulasi di bidang keolahragaan,
keamanan publik, dan penerapan hukum pidana baru guna mencegah terulangnya
tragedi serupa di masa mendatang.

Kata kunci: kelalaian, kematian, Kanjuruhan, Pasal 474 ayat (3), Pasal 359,
pertanggungjawaban pidana, kasasi
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ABSTRACT

This research aims to examine and analyze the legal construction of
criminal negligence resulting in death under Article 474 paragraph (3) of Law
Number 1 of 2023 on the New Criminal Code (KUHP Nasional), by comparing it
with the provisions of Article 359 of the old Criminal Code (KUHP), in connection
with the Supreme Court Cassation Decision Number 923 K/Pid/2023 in the case of
the Kanjuruhan Stadium Tragedy in Malang during the Arema FC versus
Persibaya Surabaya match on October 1, 2022. The tragedy claimed the lives of
more than 135 people and left hundreds injured, making it one of the deadliest
football disasters in world history. This research is significant given the substantial
differences between the old and new regulations that affect the application of
criminal law to negligent actors in the context of large-scale sporting events.

The method used in this research is a normative juridical approach
accompanied by a case approach and a comparative approach. Data sources
consist of primary, secondary, and tertiary legal materials collected through
library research and document analysis of the court decisions that serve as objects
of study.

The results indicate that substantively, Article 474 paragraph (3) of the
New Criminal Code presents a more detailed and comprehensive formulation
compared to Article 359 of the old Criminal Code in regulating criminal liability
arising from negligence resulting in death. In Cassation Decision Number 923
K/Pid/2023, the Supreme Court determined that the defendant was proven to have
committed negligence (culpa) in their capacity as an official responsible for
organizing the match and crowd control, and therefore remained subject to
criminal  liability. This research recommends the need for regulatory
harmonization in the fields of sports, public security, and the application of the new
criminal law in order to prevent the recurrence of similar tragedies in the future.

Keywords: negligence, death, Kanjuruhan, Article 474 paragraph (3), Article
359, criminal liability, cassation

vii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wa
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yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk menimba ilmu di institusi
ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat
penulis harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam kajian
hukum pidana terkait tindak pidana kelalaian dan tanggung jawab penyelenggara

kegiatan publik di Indonesia.

Ucapan Terima kasih yang mendalam juga penulis tujukan Kepada Bapak
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Penghargaan khusus dan rasa terima kasih yang tak terhingga penulis
haturkan kepada Bapak Budi Rahman, S.H., M.H. dan Ibu Rini Aryani Putri, S.H.,
M.H. Ditengah kesibukan yang padat beliau berdua senantiasa memberikan arahan,
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tercinta, ayahanda dan ibunda. Terima kasih atas doa yang tidak pernah putus,
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Kepada rekan-rekan seperjuangan, Mahasiswa Fakultas Hukum Angkatan
2022, terima kasih atas semangat kebersamaan, diskusi Panjang, dan dukungan
emosional yang telah mewarnai hari-hari Penulis dikampus. Keberadaan kalian
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: Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
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: Kepala Bagian Operasi

Xii



KATA KUNCI BAHASA ILMIAH

Analisis Yuridis :Kajian ilmu hukum secara sistematis
terhadap norma, konstruksi, dan penerapan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku
berdasarkan metode berpikir hukum yang
ilmiah

Culpa : Unsur kesalahan dalam hukum pidana
berupa kelalaian atau ketidakhati-hatian
pelaku yang mengakibatkan terjadinya suatu
akibat yang dilarang oleh undang-undang,
tanpa adanya niat atau kehendak untuk
menimbulkan akibat tersebut

Culpa Lata : Bentuk kelalaian berat (culpa yang besar) di
mana pelaku seharusnya secara jelas
menyadari risiko dari perbuatannya namun
tetap tidak berhati-hati, sehingga
mengakibatkan kerugian atau kematian orang
lain

Culpa Levis : Bentuk kelalaian ringan di mana pelaku
kurang berhati-hati berdasarkan standar
kewajaran seseorang yang berada dalam
posisi atau profesi yang sama, namun akibat
yang ditimbulkan tetap dapat
dipertanggungjawabkan secara pidana

Delik : Perbuatan yang oleh undang-undang
dilarang dan diancam dengan sanksi pidana,
terdiri atas unsur objektif (perbuatan dan
akibat) serta unsur subjektif (kesalahan
berupa kesengajaan atau kelalaian)

Gas Air Mata : Senyawa kimia non-letal golongan agen

pengendali kerusuhan (riot control agents)
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Hubungan Kausalitas

Kasasi

KUHP Nasional

Mens Rea

Pasal 359 KUHP Lama

yang digunakan aparat penegak hukum untuk
membubarkan kerumunan massa, namun
dapat menimbulkan bahaya fatal apabila
digunakan di ruang tertutup atau terhadap
kerumunan yang padat

: Hubungan sebab-akibat antara perbuatan
pelaku dengan akibat yang ditimbulkan
sebagaimana disyaratkan dalam konstruksi
pertanggungjawaban pidana; diukur melalui
teori conditio sine qua non (syarat mutlak) dan
teori adequate causation (sebab yang patut)

: Upaya hukum luar biasa yang diajukan
kepada Mahkamah Agung untuk memeriksa
apakah putusan pengadilan di bawahnya telah
menerapkan hukum secara benar, bukan untuk
memeriksa fakta secara ulang

: Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang
diperbarui melalui Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2023, menggantikan KUHP lama
(Wetboek van Strafrecht) peninggalan era
kolonial Belanda, dengan rumusan delik yang
lebih komprehensif dan berorientasi pada
nilai-nilai hak asasi manusia

: Unsur batin atau kesalahan (schuld) dalam
suatu tindak pidana yang mencakup
kesengajaan  (dolus) maupun kelalaian
(culpa); merupakan salah satu syarat pokok
pertanggungjawaban pidana di samping actus
reus

: Ketentuan dalam Wetboek van Strafrecht
yang mengatur sanksi pidana bagi barang

siapa yang karena kealpaannya menyebabkan
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kematian orang lain, sebagai norma acuan
hukum pidana kelalaian sebelum berlakunya

KUHP Nasional

Pasal 474 Ayat (3) KUHP Nasional : Ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 1

Perbandingan Hukum Pidana :

Pertanggungjawaban Pidana

Putusan Kasasi

Tragedi Kanjuruhan

Tahun 2023 yang merumuskan secara lebih
terperinci tindak pidana kelalaian yang
mengakibatkan kematian, beserta gradasi
ancaman pidananya; merupakan norma
hukum utama yang dikaji dalam penelitian ini
Metode ilmiah dalam kajian hukum yang
membandingkan  ketentuan, asas, dan
penerapan hukum pidana dari dua atau lebih
sistem hukum atau produk legislasi yang
berbeda guna menemukan persamaan,
perbedaan, dan kelebihan masing-masing

regulasi

: Kewajiban ~ hukum  seseorang  untuk

mempertanggungjawabkan perbuatan pidana
yang telah dilakukannya dan menerima
konsekuensi hukuman sebagaimana
ditentukan oleh undang-undang, dengan
syarat adanya kemampuan bertanggung
jawab, kesalahan, dan tidak adanya alasan
pemaaf

: Produk yudisial Mahkamah Agung yang
merupakan hasil pemeriksaan tingkat kasasi
atas pengajuan keberatan terhadap putusan
pengadilan tinggi, bersifat final dan mengikat
serta menjadi yurisprudensi dalam sistem
peradilan Indonesia

: Peristiwa  kerusuhan  massal  pasca-

pertandingan sepak bola antara Arema FC dan
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Yuridis Normatif

Persibaya Surabaya pada 1 Oktober 2022 di
Stadion = Kanjuruhan, = Malang, yang
mengakibatkan lebih dari 135 korban jiwa
akibat desak-desakan massa dan penggunaan
gas air mata oleh aparat keamanan di dalam
area stadion; tercatat sebagai bencana sepak
bola terbesar kedua dalam sejarah dunia

: Metode penelitian hukum yang
menitikberatkan pada kajian norma-norma
hukum  positif  (peraturan  perundang-
undangan, putusan pengadilan, dan doktrin
hukum) sebagai objek utama analisis, tanpa

melakukan penelitian lapangan secara empiris
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